
BAB V 

PENUTUP 

5.1  Simpulan 

 Berdasarkan pemaparan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

simpulan mengenai hubungan intertekstualitas yang terjadi pada novel SP karya 

Nur St. Iskandar dan cerpen DDP karya A.A Navis dapat dilihat dari beberapa 

aspek sebagai berikut: 

1) Hubungan intertekstualitas yang pertama dapat ditinjau dari aspek ekspansi. 

Aspek  ekspansi merupakan  perluasan atau pengembangan suatu cerita. 

Aspek ekspansi yang pertama dapat dilihat pada penggambaran unsur adat 

dalam pergaulan yang digambarkan oleh kedua pengarang dan gaya bahasa 

yang digunakan. Seiring berjalannya waktu maka perluasan atau 

pengembagan terhadap cerita yang ada pada setiap karya sastra akan terus 

terjadi. Perluasan atau pengembangan tersebut terus terjadi baik pada unsur 

intrinsik maupun unsur ekstrintik.  

2) Hubungan intertekstualitas yang kedua dapat ditinjau dari aspek konversi. 

Konversi adalah pemutarbalikkan hipogram atau matriknya.  Aspek konversi 

dapat dilihat dari beberapa poin. Diantara, penggambaran unsur tokoh yang 

dengan penceritaan yang berbeda oleh pengarang, dan juga penggambaran 

rumah tangga pasangan suami istri yang terdapat pada novel SP dan cerpen 

DDP. Setiap karya sastra baik yang lahir lebih dulu maupun yang lahir 

kemudian secara sepintas terlihat hampir mirip, tetapi jika diperhatikan lebih 



mendalam terdapat beberapa pemutarbalikkan baik pada unsur intrinsik 

maupun unsur ekstrintik. 

3) Hubungan intertekstualitas yang ketiga dapat ditinjau dari aspek modifikasi. 

Aspek modifikasi atau perubahan merupakan manipulasi pada kata, kalimat, 

tokoh dan plot cerita. Aspek modifikasi tersebut dapat dilihat melalui 

beberapa poin. Diantaranya, penggambaran perasaan menyesal, 

penggambaran surat sebagai alat untuk menyampaikan informasi, 

penggmbaran laranga perkawinan, penggambaraan akhir cerita atau happy 

ending, dan yang terakhir adalah penggambaran tokoh sepasang suami. 

Beberapa poin tersebut dapat ditemukan pada novel SP dan cerpen DDP , 

tetapi dengan penceritaan yg berbeda. Modifikasi sering kali terjadi pada 

karya yang menjadi hipogram dan karya yang menjadi transformasi. 

Modifikasi atau perubahan tersebut terjadi seiring dengan perubahan dan 

perkembangan zaman. 

4) Hubungan intertekstualitas yang keempat dapat ditinjau pada aspek ekserp. 

Aspek ekserp adalah semacam intisari dari unsur atau episode dalam 

hipogram yang disadap oleh pengarang selanjutnya. Aspek ekserp tersebut 

dapat dilihat pada beberpa poin. Diantaranya, penggambaran perjalanan tokoh 

menggunakan kereta api pada novel SP dan cerpen DDP, pernggambaran 

larangan perkawinan, penggambaran alur cerita dan yang terakhir adalah 

kedua pengarang sama-sama menggambarkan tokoh sepasang suami istri. Hal 

ini menjadi bukti bahwa terdapat intertekstualitas antara novel SP karya Nur 

St. Iskandar dan cerpen DDP karya A.A Navis.Walaupun lahir dari kondisi 



sosial dan latar belakang pengarang yang berbeda, beberapa bentuk kesamaan 

bisa saja terjadi. Penyadapan bisa terjadi baik pada unsur intrinsik maupun 

ekstrinsik. 

5.2 Saran 

1)  Bagi peneliti selanjutnya  

Peneilitian ini berfokus pada hubungan atau keterkaiatan intertekstual yang 

terjadi antara dua karya sastra yang berbeda genre. Keterkaitan tersebut dapat 

dilihat pada keempat aspek, yaitu aspek ekspansi, aspek konversi, aspek 

modifikasi, dan aspek ekserp. Oleh sebab itu peneliti selanjutnya hendaklah 

melakukan penelitian yang lebih mendalam terkait teori intertekstual dengan 

menggunakan objek-objek yang lain. 

2) Bagi pendidik 

Penelitian ini hendaklah dijadikan reverensi untuk menunjang pelaksanaan 

pengajaran sastra pada mahasiswa untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan terkait hubungan intertekstual yang terjadi diantara dua karya 

sastra yang berbeda.  

3) Bagi  pembaca 

Penelitian ini hendaklah dapat mengembangkan dan meningkatkan tingkat 

apresiasi karya sastra dan beragam teori pendekatannya, karena melalui karya 

sastra dan penelitian-penel itiannya dapat memberikan manfaat bagi pembaca. 

Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi reverensi bahan bacaan untuk 

memperluas wawasan dan menambah pengetahuan terkait teori interterkstual. 
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